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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Motif terjadinya tindak pidana peredaran rokok ilegal pada umumnya 

didorong oleh:  

1. Faktor ekonomi. 

2. Adanya kesempatan. 

3. Kurangnya Pengawasan. 

2. Modus yang dilakukan pelaku dalam tindak pidana peredaran rokok 

ilegal adalah: 

1. Memesan Rokok dari Luar Daerah untuk Dijual Kembali, 

Pelaku memperoleh rokok ilegal dari luar daerah untuk 

kemudian didistribusikan kembali melalui jaringan pengecer. 

Modus ini dilakukan untuk memperoleh keuntungan yang lebih 

besar dengan memanfaatkan perbedaan harga serta jalur 

distribusi yang relatif sulit diawasi. 

2. Mengedarkan Rokok tanpa Pita Cukai dilakukan melalui 

distribusi kepada warung, kios, dan pengecer sebagai sarana 

pemasaran kepada konsumen. Modus ini bertujuan menghindari 

pembayaran cukai sehingga pelaku memperoleh keuntungan 
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ekonomi, sementara negara mengalami kerugian penerimaan 

cukai. 

3. Menggunakan Pita Cukai Bekas merupakan modus yang 

dilakukan dengan memanfaatkan kembali pita cukai yang telah 

digunakan agar rokok ilegal tampak legal. Meskipun tidak 

ditemukan secara langsung dalam putusan yang dianalisis, 

modus ini tetap relevan sebagai salah satu bentuk penyamaran 

dalam tindak pidana peredaran rokok ilegal karena berpotensi 

merugikan negara dan menyesatkan konsumen. 

3. Akibat hukum pidana terhadap pelaku tindak pidana peredaran rokok 

ilegal yaitu: 

1. Pidana Penjara kepada pelaku sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pidana atas perbuatan yang dilakukan. 

2. Barang bukti disita oleh negara berdasarkan putusan pengadilan 

dan selanjutnya dimusnahkan. 

B. Saran 

1. Pemerintah, khususnya Direktorat Jenderal Bea dan Cukai serta aparat 

penegak hukum lainnya, perlu meningkatkan pengawasan terhadap 

jalur distribusi rokok, toko eceran, pasar tradisional, dan wilayah 

perbatasan guna mencegah semakin luasnya peredaran rokok ilegal di 

masyarakat. 
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2. Masyarakat perlu diberikan edukasi hukum secara berkelanjutan 

mengenai bahaya dan konsekuensi hukum membeli maupun 

memperjualbelikan rokok ilegal agar kesadaran hukum meningkat dan 

permintaan terhadap rokok ilegal dapat berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


